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Pendahuluan
• Kemajuan teknologi transportasi dan kenaikan harga minyak mentah global mendorong produsen otomotif

untuk mengembangkan kendaraan yang efisien bahan bakar dan ramah lingkungan tanpa mengurangi
performa mesin.

• Perancangan mobil hemat energi melibatkan sistem kemudi yang terdiri dari roda kemudi, poros utama
kemudi, tempat poros utama kemudi, dan steering gear.

• Desain chassis harus mempertimbangkan bobot ringan dan kekuatan untuk memastikan kendaraan tetap
kokoh dan aman.

• Material hollow galvalum 4x4 tebal 2mm dipilih karena kekuatan tinggi, ketahanan korosi, dan biaya rendah.
Material ini membantu mengurangi beban total kendaraan tanpa mengesampingkan kekuatan dan keamanan
chassis.

• Variasi Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik chassis mobil hemat
energi dengan variasi chassis awal, chassis dengan penambahan siku, chassis dengan penambahan roll bar
untuk mendapatkan chassis lebih kuat, ringan dan tahan terhadap korosi dengan tidak mengesampingkan
faktor keselamatan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh variasi desain chassis (chassis awal, chassis

dengan penambahan siku, dan chassis dengan penambahan roll bar)

terhadap defleksi (lendutan) pada kendaraan hemat energi tipe

prototype?

Seberapa signifikan penambahan komponen struktural (siku dan

roll bar) pada chassis dalam meningkatkan performa mekanis dan

keselamatan kendaraan hemat energi tipe prototype?

Apakah material hollow galvalum 4x4 dengan ketebalan 2mm

efektif dalam mengurangi berat total kendaraan sambil tetap

mempertahankan kekuatan dan ketahanan korosi yang diperlukan

untuk chassis kendaraan hemat energi tipe prototype?

1

3
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Tujuan Penelitian
Untuk mengukur dan membandingkan defleksi yang terjadi pada

berbagai desain chassis ketika diberi beban yang berbeda, untuk

mengidentifikasi desain yang paling efisien dalam mengurangi

lendutan.

Untuk mengukur seberapa besar peningkatan kekuatan dan

stabilitas chassis serta peningkatan keselamatan kendaraan dengan

penambahan komponen struktural tambahan, dibandingkan

dengan chassis tanpa penambahan tersebut.

Untuk menilai apakah material yang digunakan dapat memberikan

keseimbangan optimal antara ringan, kekuatan struktural, dan

ketahanan terhadap korosi, sehingga berkontribusi pada efisiensi

bahan bakar dan keselamatan kendaraan.
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Metode

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan pengujian
defleksi. Pengujian ini akan di lakukan di laboratorium
Teknik Mesin UMSIDA dengan menggunakan dial
gauge Selanjutnya, analisis data akan dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antar variable-variabel yang
diteliti.

Mulai

Studi Literatur 

Identifikasi Masalah

Persiapan Alat dan 

Bahan 

Analisa dan pembahasan

Pengujian variasi beban

Pengujian lendutan

Kesimpulan dan saran

selesai
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Metode
Dalam melihat dan mengetahui chassis awal, chassis dengan penambahan siku,
chassis dengan penambahan rollbar, digunakan model chassis acuan dengan
ukuran utama pada Tabel 1. pemodelan chassis sesuai dengan ukuran utama
dilakukan dengan menggunakan Software Solidworks sebagaimana yang di
tampilkan pada gambar 2. ini sebagai bentuk dasar pada penelitian ini.
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Metode
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Metode

Variabel bebas pada penelitian ini adalah chassis awal, chassis dengan bantuan penambahan
siku, chassis dengan penambahan rollbar .selain itu dengan variasi menggunakan pembebanan
sebesar 70kg, 80kg, dan 90kg. Variasi terikat pada penelitian ini adalah lendutan. Defleksi dan
berat chassis dapat dilihat gambar berikut ini berasal dari pembebanan statis yang di berikan.

Variabel Terkait
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Metode
Data yang diperoleh dari pengujian defleksi (lendutan) terhadap variabel bebas
penambahan siku dan penambahan rollbar .pengujian defleksi digunakan untuk
menguji untuk signifikan hasil dan menentukan tren yang signifikan. Posisi
penempatan dial pada bagian chassis mesin dan driver dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:
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Hasil
Penelitian ini mengukur defleksi chassis pada posisi pengemudi dengan
menggunakan material hollow galvalum 4x4 dengan ketebalan 2mm. Pengukuran
dilakukan dengan beban yang berbeda yaitu 70kg, 80kg, dan 90kg.
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Hasil



13

Hasil
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Hasil
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Defleksi pada Posisi Driver

Rangka dengan siku dan
rollbar

Rangka dengan siku

Rangka tanpa siku dan rollbar

Pada grafik diatas nilai defleksi pada posisi

driver dari model rangka dengan siku dan

rollbar sebesar 0,99mm dengan beban 70kg,

1,34mm dengan beban 80kg, 1,69mm dengan

beban 90kg. kemudian dengan rangka dengan

siku sebesar 2,52mm dengan bobot 70kg,

3,20mm dengan bobot 80kg, 3,21mm dengan

bobot 90kg. kemudian dengan rangka tanpa siku

dan rollbar sebesar 3,32mm dengan bobot 70kg,

3,39mm dengan bobot 80kg, 3,83mm dengan

bobot 90kg. dan itulah hasil defleksi pada posisi

driver dengan 3 variasi.
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Hasil
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Defleksi pada Posisi Mesin

Rangka dengan siku dan
rollbar

Rangka dengan siku

Rangka tanpa siku dan
rollbar

Pada grafik diatas nilai defleksi pada posisi

mesin dari model rangka dengan siku dan

rollbar sebesar 0,93mm dengan bobot 70kg,

1,34mm dengan bobot 80kg, 1,69 dengan bobot

90kg. Kemudian dengan rangka dengan siku

sebesar 2,22mm dengan bobot 70kg, 2,14mm

dengan bobot 80kg, 3,19mm dengan bobot

90kg. kemudian dengan rangka tanpa siku dan

rollbar sebesar 3,49mm dengan bobot 70kg,

3,22mm dengan bobot 80kg, 3,94mm dengan

bobot 90kg. dan itulah hasil defleksi pada posisi

mesin dengan 3 variasi.



16

KESIMPULAN
Rancang bangun sebuah chassis mobil hemat energi tipe prototype menggunakan material hollow galvalum

berukuran 4x4 dengan ketebalan 2mm melibatkan beberapa langkah penting dalam proses desain. Berikut adalah
beberapa kesimpulan kunci dari pembahasan ini:

• Material yang dipilih: Penggunaan hollow galvalum dengan dimensi 4x4 dan ketebalan 2mm merupakan
pilihan yang tepat untuk chassis mobil hemat energi. Material ini menawarkan kombinasi kekuatan dan
ringan yang sesuai dengan kebutuhan untuk mengurangi konsumsi energi kendaraan.

• Analisis Defleksi: Analisis defleksi pada posisi pengemudi merupakan aspek kritis dalam desain chassis.
Kita dapat memahami bagaimana struktur chassis bereaksi terhadap beban dan memastikan keamanan serta
kenyamanan pengemudi.

• Pentingnya Keamanan dan Efisiensi Energi: Desain chassis tidak hanya harus memenuhi standar keamanan
yang ditetapkan, tetapi juga harus mendukung tujuan efisiensi energi dalam mobil hemat energi. Penggunaan
material yang ringan dan efisien energi menjadi kunci dalam mencapai keseimbangan antara keamanan,
kenyamanan, dan efisiensi energi.
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